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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Untuk jumlah penderita DBD tertinggi terdapat di Kecamatan Dungingi,

Sipatana, dan Kota Timur. Sementara untuk jumlah penderita terendah

terdapat di Kecamatan Kota Barat.

2. Untuk gambaran kepadatan penduduk yang berada di Kota Gorontalo,

semua kecamatan di Kota Gorontalo berada dalam tingkat kepadatan

penduduk dengan klasifikasi sangat padat. Hal tersebut tentunya menjadi

faktor risiko dalam penyebaran penyakit DBD.

3. Gambaran untuk kepadatan hunian di Kota Gorontalo dapat dilihat bahwa

baik didaerah yang memiliki jumlah penderita DBD tertinggi maupun

terendah masih terdapat tingkat kepadatan hunian dengan klasifikasi padat,

yang dapat menjadi faktor risiko untuk penyebaran penyakit DBD.

4. Kondisi gambaran sosial seperti pekerjaan dan layanan kesehatan yang

digunakan di Kota Gorontalo sudah memenuhi syarat. Hal tersebut di

buktikan dengan sebagian besar masyarakat memiliki pekerjaan baik untuk

daerah yang memiliki jumlah penderita DBD tertinggi maupun terendah.

Sementara untuk layanan kesehatan yang digunakan, masyarakat sudah

sadar dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan, hal ini ditunjukkan

dengan memanfaatkan fasilitas kesehatan dalam upaya tindakan kuratif

atau pengobatan maupun preventif untuk upaya pencegahan.
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5. Untuk kejadian DBD yang berada di Kota Gorontalo masih sangat tinggi

dikarenakan banyaknya faktor-faktor lingkungan yang belum di pahami

akan timbulnya penyakit Demam Beradarah Dengue (DBD).

5.2 Saran

1. Program PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk) harus tetap dipertahakan

dengan mengambil peran aktif dan kesadaran warga sekitar akan bahaya

penyebaran penykit DBD. Selain itu, perlunya kegiatan kerja bakti bersih

kampung pada tempat-tempat yang diyakini sebagai perindukan nyamuk

untuk mengendalikan populasi nyamuk Aedes aegypti.

2. Untuk puskesmas di wilyah kerja tersebut dapat mengsosialisakan

pemberian bubuk abate kepada msyarakat sekitar, yang lingkungannya

terdapat perindukan nyamuk Aedes aegypti.

3. Pemantauan terhadap kepadatan hunian dan kepadatan penduduk di Kota

Gorontalo diperlukan hal tersebut untuk mengurangi faktor risiko

terjadinya penyakit DBD.

4. Adapun penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Keterbatasan

fasilitas kenderaan, menyebabkan peneliti tidak dapat menjangkau daerah-

daerah yang sulit dijangkau dengan menggunakan sepeda motor, sehingga

penyebaran sampel penelitian belum dapat dilaksanakan secara maksimal.
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